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ABTSRAK.
Latar Belakang: Penggunaan metode pemeriksaan tinja yang memiliki sensitivitas dan

spesifitas tinggi terhadap Soi/ Transmitted-Helminthsangat penting untuk deteksi dini infeksi
tersebut. Metode sedimentasi yang menggunakan prinsip perbedaan berat jenis merupakan
alternatif bagi metode natif yang adalah gold standard untuk pemeriksaan tinja kualitatif.
Tujuan: Mengetahui perbandingan pemeriksaan tinja antara metode sedimentasi dan metode
Formol-Ether dalam mendeteksi Helminthiasis

Metode: Uji diagnostik dengan sampel penelitian adalah sampel tinja siswa SDN 47 Ampenan.
Pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Parasit Fakultas Kedokteran Universitas Mataram.
Pemeriksaan dilakukan dengan metode natif, sedimentasi biasa dan sedimentasi Formol-
Ether.

Hasil: Terdapat 27 sampel positif terinfeksi STH dari 104 sampel tinja yang diperiksa. Spesies
yang paling banyak terdeteksi adalah Ascaris lumbricoides. Metode yang paling banyak
mendeteksi STH adalah metode natif (21 sampel). Metode sedimentasi Formol-Ethermemiliki
sensitivitas lebih tinggi dari metode sedimentasi biasa (71,43% vs 66,67%) namun tidak
terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) sehingga metode sedimentasi Formol-Ether tidak
memprediksi nilai positif lebih besar daripada metode sedimentasi biasa. Metode sedimentasi
Formol-Ether adalah metode yang paling baik digunakan sebagai alternatif pengganti metode
natif
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1. PENDAHULUAN

Infeksi Kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di
Indonesia yang masih tinggi prevalensinya terutama pada kelompok umur balita dan
anak usia sekolah dasar terutama di daerah pedesaan dan daerah kumuh perkotaan
(Murtiwati, 2011). Penyakit kecacingan yang diakibatkan oleh infeksi Soi/ Transmitted
Helminth dapat mengakibatkan menurunnya kondisi kesehatan, gizi, kecerdasan dan
produktivitas penderita sehingga secara ekonomi banyak menyebabkan kerugian,
karena adanya kehilangan karbohidrat dan protein serta kehilangan darah yang pada
akhirnya dapat menurunkan kualitas sumber daya manusia (Andaruni,2012)

Status kecacingan seseorang dapat dipastikan dengan menemukan telur cacing
pada pemeriksaan laboratorium tinja. Pemeriksaan tinja terdiri dari pemeriksaan
mikroskopik dan makroskopik. Pemeriksaan mikroskopis terdiri dari dua
pemeriksaan yaitu pemeriksaan kualitatif dan kuantitatif. Pemeriksaan kualitatif dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti pemeriksaan langsung (direct slide) yang
merupakan pemeriksan rutin yang dilakukan, metode flotasi/pengapungan, metode
selotip, teknik sediaan tebal dan metode sedimentasi. Metode natif (direct slide)
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merupakan gold standard pemeriksaan kualitatif tinja karena sensitif, murah, mudah
dan pengerjaan cepat, namun kurang sensitif pada infeksi ringan (Gandahusada,
2004)

Metode lain yang sering digunakan untuk pemeriksaan kualitatif tinja adalah
metode sedimentasi. Metode sedimentasi menggunakan larutan dengan berat jenis
yang lebih rendah dari organisme parasit, sehingga parasit dapat mengendap di
bawah. Metode ini terdiri dari metode sedimentasi biasa yang hanya memanfaatkan
gaya gravitasi, dan metode sedimentasi Formol-Ether (Ritchie) yang menngunakan
gaya sentrifugal dan larutan formalin-eter pada cara kerjanya ( Ideham, B. &
Pusarawati, S. 2009).

Sensitivitas dan spesifitas merupakan dua indikator yang menunjukkan validitas
suatu pemeriksaan diagnostik. Semakin tinggi nilai sensitivitas dan spesifisitasnya,
maka semakin akurat suatu pemeriksaan dalam melakukan penegakan diagnosis
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini ditujukan untuk menghitung prevalensi
infeksi kecacingan, dan jenis cacing yang paling banyak menginfeksi pada anak sekolah
dasar, serta membandingkan keakuratan uji diagnostic dengan menggunakan dua
metode yang berbeda .

. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini adalah penelitian analitik komparatif dengan menggunakan
rancangan uji diagnostik untuk membandingkan akurasi pemeriksaan infeksi
kecacingan antara metode sedimentasi dan metode Formol Ether dengan melakukan
pemeriksaan sampel feses. Pengambilan sampel berupa feses bertempat di SDN 47
Ampenan. Selanjutnya pemeriksaan sampel tinja dilakukan di Laboratorium Terpadu
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. Proses diagnosis menggunakan metode
natif, flotasi, dan sedimentasi. Kriteria inklusi penelitian ini adalah seluruh sampel
feses dengan kriteria eksklusi terkontaminasinya feses dengan air, urin, dan tanah.

Sampel diambil dengan cara consecutive samplingdan pada keseluruhan sampel
dilakukan 3 pemeriksaan yaitu dengan metode natif, sedimentasi biasa, dan
sedimentasi Formol-Ether. Variabel bebas dari penelitian ini adalah metode
sedimentasi biasa/gravitasi dan metode sedimentasi Formol-Ether. Variabel terikat
dari penelitian ini adalah metode natif (gold standard). Hasil pemeriksaan dianalisis
dengan uji diagnostik dan uji komparatif McNemar.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 104 sampel yang diperiksa,sampel yang positif terinfeksi STHsebanyak
27 sampel. Sebanyak 7 sampelmemiliki 2 jenis telur cacing yang berbedayaitu 4.
lumbricoides dan cacing tambang. Hasil positif terinfeksi apabila pada pemeriksaan
ditemukan telur cacingan dengan deskripsi sebagai berikut:

Gambar 1. Telur A. lumbricoides
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Telur A. lumbricoides fertil : bentuk oval, warna kuning kecokelatan, berisi
embrio, lapisan teluar tebal dan berkelok sedangkan lapisan dalamnya relatif halus.

Gambar 2. Telur cacing tambang

Telur cacing tambang: bentuk oval dengan dinding transparan. Isi telur dapat
berupa pembelahan sel atau larva.

Tabel 1.  Hasil Pemeriksaan Tinja Metode Natif, Sedimentasi Biasa dan
Sedimentasi Formol-Ether

Natif Sedimentasi Sedimentasi
Biasa Formol-Ether
N (%) N (%) N
(%)

Semua Spesies STH
-Positif 27 (25,96%) 16 (15,38%) 17 (16,34%)
-Negatif 77 (55,00%) 88 (73,77%) 87 (83,65%)
Ascaris lumbricoides
-Positif 17 (16,34%) 12 (11,53%) 13 12,5%)
-Negatif 87 (83,65%) 92 (88,46%) 91 (87,5%)
Cacing tambang
-Positif 7 (6,73%) 4 (3,84%) 6 (5,76%)
-Negatif 97 (93,26%) 100 (96,15%) 98 (94,24%)

Tabel 2. Nilai Diagnostik Metode Sedimentasi terhadap Natif (Gold Standard) pada

Semua Spesies STH
Metode Pemeriksaan Sensitivitas  Spesifisitas NDP NDN Akurasi
Sedimentasi Biasa 66.67% 97.50% 9333 84.78 86.89%
% %
Sedimentasi Formol- 71,43% 95,00% 88,24 86,36 86,89%
Ether % %
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Sensitivitas yang lebih baik didapatkan oleh metode sedimentasi Formol-Ether
pada pengamatan terhadap keseluruhan spesies STH. Pemeriksaan spesies 7. trichiura
tidak bisa didapatkan angka sensitivitasnya dikarenakan jumlah sampel positif dari
keseluruhan sampel yang telah diteliti sangat kurang. Pada uji statistik didapatkan
nilai p>0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan proporsi yang
bermakna antara kedua metode Sedimentasi.

Spesies yang paling banyak ditemukan pada pemeriksaan adalah A. lumbricoides.
Hal ini sesuai dengankebanyakan penelitian mengenai prevalensi STH di banyak
negara termasukdi Indonesia yang menunjukkan bahwa memang prevalensi spesies
ini tertinggi. Faktor tanah, iklim dan suhu di Indonesia yang paling berpengaruh pada
tingginya prevalensi spesies tersebut (Andaruni, 2012)

Ascaris lumbricoides merupakan spesies yang paling banyak terdeteksi pada
penelitian ini. Hal tersebut sejalan dengan banyak penelitian lain mengenai prevalensi
spesiesSTH di Indonesia. Spesies ini memerlukan jenis tanah liat untuk berkembang.
Telur cacing menjadi matang dalam waktu 3-6 minggu pada suhu optimal 25°0-30°C.
Selain keadaan tanah dan iklim yang sesuai, keadaan endemi juga dipengaruhioleh
jumlah telur yang dapat hidup sampai menjadi bentuk infektif dan masuk ke dalam
hospes (Widjana DP and Sutisna P, 2000)

Pada penelitian ini juga didapatkan hasil positif terinfeksi cacing tambangyang
tinggi. Infeksi cacing tambang paling tinggi biasa ditemukan pada daerah perkebunan,
peternakan dan pertanian (Thina, 2012)

Metode natif digunakan sebagai go/ld standard pelayanan kesehatan dalam
mengidentifikasi status kecacingan mendapatkan hasil terbaik, disamping metode
tersebut cepat, murah dan mudah untuk dilakukan. Diperlukan keterampilan dan
keahlian dalam mendeteksi STH saat pemeriksaan untuk mendapatkan hasil yang
akurat.

Metode sedimentasi baik sedimentasi biasa dan sedimentasi Formol- Ether
menunjukkan sensitivitas yang cukup baik terhadap deteksi STH. Spesifisitas, NDP,
NDN dan akurasi juga baik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Feleke Moges (2010)
didapatkan hasil berbeda yaitu kemampuan deteksi terbaik adalah pada metode
sedimentasi Formol- Ether sebelum metode natif.

. KESIMPULAN

Metode sedimentasi biasa memiliki sensitivitas dan spesifisitas untuk
keseluruhan spesies 66,67% dan 97,50%, untuk A. /lumbricoides 58,82% dan 97,73%,
untuk cacing tambang 60% dan98,21%, sementara metode sedimentasiFormol-Ether
(Ritchie) memilikisensitivitas dan spesifisitas untuk keseluruhan spesies 71,43%
dan 95%,untuk A. lumbricoides 64,71% dan 95,45%, untuk cacing tambang 60% dan
94,64%. Metode Sedimentasi Ritchie (Formol-Ether) tidak lebih besar memprediksi
nilai positif daripada metode Sedimentasi biasa (p>0,05). Metode Sedimentasi
Formol-Ether adalah metodeyang paling baik digunakan sebagaialternatif pengganti
metode Natif (Gold Standard) untuk deteksi STH.
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